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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Tematik Literasi terhadap transformasi literasi siswa di Desa Plunjaran, Kecamatan
Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan desain one-
group pretest-posttest yang melibatkan 47 siswa SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang. Data
diperoleh melalui tes literasi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan kunjungan literasi
sekolah. Program yang dijalankan meliputi pengenalan konsep literasi, pelatihan analisis
buku, serta menulis cerita berbasis buku bacaan. Hasil pengabdian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pemahaman literasi siswa, dengan seluruh indikator mengalami
kenaikan dari pretest ke posttest. Indikator tersebut mencakup pemahaman konsep literasi,
keterampilan analisis teks, serta penerapan literasi dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini
menunjukkan bahwa kegiatan literasi berbasis praktik efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kesadaran siswa mengenai pentingnya literasi.
Dengan demikian, Program KKN Tematik Literasi dapat menjadi strategi yang efektif untuk
mendorong peningkatan budaya literasi di sekolah maupun masyarakat.

Kata kunci: KKN Tematik, Literasi, Minat baca, Pendidikan, Siswa

ABSTRACT

This study aims to analyze the contribution of the Thematic Community Service Program (KKN)
on literacy to the transformation of students’ literacy in Plunjaran Village, Wadaslintang
District, Wonosobo Regency. The research was conducted using a one-group pretest-posttest
design involving 47 students of SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang. Data were collected through
literacy tests before and after the implementation of school literacy visit activities. The
program included the introduction of literacy concepts, book analysis training, and writing
stories based on reading books. The results showed a significant increase in students’ literacy
understanding, with all indicators experiencing improvements from pretest to posttest. These
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indicators include the understanding of literacy concepts, text analysis skills, and the
application of literacy in daily life. The findings indicate that literacy-based practice activities
are ef ective in improving students’ critical thinking, creativity, and awareness of the
importance of literacy. Therefore, the Thematic Literacy KKN Program can serve as an ef ective
strategy to enhance literacy culture in schools and the community

Kata kunci: Community service program, Education, Literacy, Reading interest, Students

PENDAHULUAN

Literasi merupakan suatu tindakan seseorang dalam memperoleh,
memahami, dan memanfaatkan suatu informasi yang berkaitan dengan bahasa,
pengetahuan, dan budaya. Kegiatan literasi meliputi membaca, menulis, menyimak,
melihat, dan berbicara. Literasi bertujuan untuk memperoleh keterampilan
membaca, memperoleh, dan menyampaikan informasi agar pengetahuan dapat
dikuasai lebih baik (Muslim dan Salsabila, 2021).

Membaca merupakan suatu proses komunikasi ide antara pengarang dengan
pembaca, di mana dalam proses ini pembaca berusaha menginterpretasikan makna
dari lambang-lambang atau bahasa pengarang untuk menangkap dan memahamiide
pengarang. Maka kebiasaan membaca adalah kegiatan membaca yang dilakukan
secara berulang ulang tanpa ada unsur paksaan. Kebiasaan membaca mencakup
waktu untuk membaca, jenis bahan bacaan, cara mendapatkan bahan bacaan, dan
banyaknya buku/bahan bacaan yang dibaca. Kemampuan membaca merupakan
dasar bagiterciptanya kebiasaan membaca. Namun demikian kemampuan membaca
pada diri seseorang bukan jaminan bagi terciptanya kebiasaan membaca karena
kebiasaan membaca juga dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti ketersediaan bahan
bacaan (Permatasari, 2015).

Rendahnya minat baca tidak hanya mempengaruhi perkembangan pribadi
seseorang, tetapi juga berdampak luas pada proses pembangunan masyarakat.
Menurut Nurul Qomaria dan Puspita Sari (2022), literasi mencakup keterampilan
berbahasa, kemampuan berpikir kritis, serta kecakapan dalam mengelola dan
memanfaatkan informasi secara efektif. Literasi yang baik menjadi landasan utama
bagi penguasaan keterampilan hidup, peningkatan daya kreativitas, serta
pemahaman yang lebih mendalam terhadap berbagai persoalan. Akan tetapi, di era
kemajuan teknologi digital saat ini, upaya peningkatan literasi menghadapi tantangan
yang semakin rumit, sebab masyarakat, khususnya kalangan muda, cenderung lebih
tertarik menggunakan teknologi dibandingkan membaca buku secara tradisional.

Minat muncul dari perasaan senang yang timbul ketika seseorang tertarik pada
suatu hal. Saat seseorang merasa tertarik pada sebuah aktivitas, ia cenderung
menaruh perhatian dan memprioritaskannya secara berkelanjutan dengan perasaan
gembira (Yulianti dkk, 2022). Oleh sebab itu, menumbuhkan minat sangat penting
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari khususnya dalam kegiatan literasi sebagai
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bekal dalam dunia pendidikan. Minat baca siswa tidak tumbuh begitu saja, suatu
minat dapat tumbuh apabila ada daya tarik dari luar atau dalam diri dan nurani siswa
(Faizin et al., 2022).

Budaya literasi bertujuan untuk melakukan kebiasaan berpikir yang diikuti oleh
sebuah proses membaca, menulis yang pada akhirnya apayang akan dilakukan dalam
sebuah proses kegiatan tersebut akan menciptakan sebuah karya. Namun sayangnya
di Indonesia saat ini mengalami krisis literasi, masyarakat Indonesia seakan merasa
enggan dan tidak peduli betapa pentingnya budaya literasi ditengah derasnya arus
globalisasi yang semakin lama akan semakin menggerus kebiasaan budaya literasi
(Jatnika, 2019). Faktor utama dari rendahnya tingkat literasi yaitu tidak adanya
kebiasaan membaca. Hal itu mempengaruhi kualitas sumber daya manusia dalam
menghadapi perubahan global. Masyarakat dapat beradaptasi dengan perubahan
global dimulai dengan membiasakan kegiatan membaca. Saat ini, kegiatan membaca
hanya dianggap sebagai aktivitas untuk menghabiskan waktu luang, bukan sebuah
kewajiban, sehingga tidak dilakukan dengan sengaja dan belum menjadi sebuah
kebiasaan (Permatasari, 2015).

Berdasarkan data dari UNESCO pada Rahmawati et al. (2024) masyarakat
Indonesia memiliki tingkat minat membaca yang sangat rendah, yaitu hanya sebesar
0,001%, serta Indonesia juga menduduki peringkat 10 negara terbawah dengan literasi
terendah. Sebagian masyarakat Indonesia juga masih belum mengetahui dan
menerapkan budaya literasi. Komunikasi secara verbal untuk memperoleh suatu
informasi lebih banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia dibandingkan dengan
membaca. Literasi juga didefinisikan sebagai kemampuan dalam menyerap suatu
informasi untuk dikembangkan dan disampaikan kepada orang lain (Sukmawati et al.,
2023). Dalam kehidupan masyarakat, literasi bermanfaat untuk mewujudkan sebuah
cita-cita masyarakat, perkembangan literasi yang baik akan mendorong pemahaman
masyarakat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (Wahyuningrum
etal., 2022).

Di berbagai daerah, termasuk Desa Plunjaran, Kecamatan Wadaslintang,
Kabupaten Wonosobo, tingkat literasi masih terbilang cukup rendah, terutama pada
siswa sekolah. Faktor yang mempengaruhi yaitu keterbatasan sumber daya manusia
dalam mengelola bantuan sumber bacaan dan fasilitas yang sudah diberikan dan
rendahnya kebiasaan siswa untuk membaca buku di luar jam sekolah. Desa Plunjaran
memiliki sebuah taman baca masyarakatyang bernama TBM Trisabunda. Taman baca
masyarakat atau TBM merupakan salah satu upaya potensial dalam membangun
budaya literasi pada kehidupan masyarakat. TBM juga bermanfaat sebagai sarana
pembentukan karakter untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan bagi
anak-anak dengan adanya akses bahan bacaan, serta menumbuhkan inisiatif dalam
belajar (Suntini et al., 2025).

Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia akan berdampak pada
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rendahnya kualitas sumber daya manusia. Dalam meningkatkan budaya literasi,
dapat dimulai dari lingkungan sekolah dikarenakan sekolah merupakan lembaga yang
menjadi sarana dalam proses pembelajaran dan kegiatannya tidak terlepas dari
membaca (Jatnika, 2019). Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Literasi
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan minat literasi masyarakat, terutama
siswa sekolah, yang diadakan melalui kolaborasi oleh perpustakaan nasional dan
perguruan tinggi. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pengenalan literasi,
pendampingan kegiatan literasi, kunjungan literasi sekolah, serta pendataan dan
inventarisasi perpustakaan desa. Desa Plunjaran memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikannya melalui pengembangan literasi, sehingga desa
ini dipilih sebagai lokasi KKN. Kontribusi program KKN Tematik Literasi terhadap
transformasi literasi siswa Desa Plunjaran diharapkan dapat menjadi stimulus untuk
peningkatan literasi yang mencakup kemampuan kognitif, sikap, dan motivasi belajar.
Dalam meningkatkan pengetahuan literasi siswa sekolah Desa Plunjaran, tim KKN
Literasi Unsoed Desa Plunjaran mengadakan program kunjungan literasi sekolah
dengan program utama menulis cerita berbasis buku bacaan ke SMPN 9 Satu Atap
Wadaslintang.

Permasalahan yang dapat dikaji dalam pengabdian ini adalah bagaimana
pengaruh dari pelaksanaan program kerja KKN Tematik Literasi di Desa Plunjaran
terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa sekolah, serta faktor yang menjadi
penghambat dan pendukung dalam implementasi program kerja. Tujuan pengabdian
ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar kontribusi program KKN Tematik Literasi di
Desa Plunjaran terhadap pengembangan literasi siswa setelah program Kkerja
diimplementasikan. Secara teoritis dan praktis, pengabdian ini diharapkan dapat
bermanfaat dengan menambah kajian ilmiah yang dapat menjadi bahan evaluasi dan
saran bagi institusi dan masyarakat yang berkaitan. Diharapkan juga pengabdian
inidapat mendorong peningkatan budaya literasi di berbagai daerah.

METODE KEGIATAN
Pengumpulan data dilakukan oleh tim KKN Literasi Unsoed Desa Plunjaran

secara luring menggunakan one-group pretest-posttest design. Menurut Jannah et al.
(2022), one group pretest-posttest merupakan suatu desain penelitian yang hanya
melibatkan satu kelas yang diawali dengan pretest dan diberikan perlakuan di akhir
berupa posttest. Pretest dan posttest merupakan salah satu dari tiga alat penilaian
yang sangat disarankan untuk digunakan, karena keduanya merupakan bentuk
evaluasi langsung yang ringkas serta efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran
mahasiswa. Selain itu, pretest juga bermanfaat untuk mendorong mahasiswa lebih
aktif dalam belajar serta memberikan gambaran mengenai materi-materi penting yang
nantinya akan diujikan dalam mata kuliah tersebut. Proses belajar mengajar yang
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diawali dengan pretest dan diakhiri dengan posttest bertujuan untuk melihat sejauh
mana perkembangan kognitif mahasiswa terhadap materi yang akan maupun yang
telah diajarkan (Adri, 2020).

Tes diberikan selama 2 hari, yaitu pretest di hari pertama sebelum pematerian
yang diberikan oleh tim KKN dan posttest di hari kedua setelah siswa diberikan materi
dan tugas mengenai literasi, analisis buku bacaan, dan menulis cerita berbasis
bacaan. Responden merupakan 47 siswa kelas 7 hingga 9 SMPN 9 Satu Atap
Wadaslintang yang berusia 12-15 tahun dan terdiri dari 16 siswa kelas 7, 8 orang siswa
kelas 8, dan 23 siswa kelas 9. Pretest dan posttest berisi 10 pertanyaan pilihan ganda
mengenai literasi dan analisis buku bacaan yang berkaitan dengan menulis cerita
berbasis buku bacaan. Hasil pretest dan posttest dihitung dengan menggunakan
persentase siswa menjawab benar untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang mengenai literasi secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kerja kunjungan literasi sekolah yang diadakan oleh tim KKN Tematik Literasi
Unsoed Desa Plunjaran yang terdiri dari beberapa kegiatan. Siswa mendapatkan
materi konsep dasar dari literasi dan juga beberapa keterampilan yang berkaitan
dengan literasi. Keterampilan tersebut mencakup pematerian analisis buku yang
dilanjutkan dengan praktik menganalisis buku menggunakan buku yang
disumbangkan oleh perpustakaan nasional kepada Taman Baca Masyarakat
Trisabunda, Desa Plunjaran. Selain itu, juga terdapat pemberian materi menulis cerita
berbasis buku bacaan. Setelah pemberian materi, siswa diberikan tugas di rumah
untuk melakukan praktik menulis cerita berbasis buku bacaan yang sudah diberikan
sebelumnya dan dipresentasikan hasilnya pada hari berikutnya. Hal ini dapat melatih
siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi, terutama dalam memperoleh
informasi, kreativitas, serta menyampaikan kembali apa yang sudah dipelajari.
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Gambar 1. Kunjungan Literasi SMPN 9 Satu Atap
Wadaslintang

Kabupaten Wonosobo
Jawa Tengah
Al

Gambar 2. Penyampaian Cerita yang Sudah Ditulis oleh
Siswa

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui program kunjungan literasi sekolah,
didapatkan tingkat pengetahuan literasi 47 siswa SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang
dengan menggunakan metode one group pretest-posttest.

Persentase Siswa Menjawab Benar
120,00%

100,00%

80,00%
60,00%
40,00%
20,00% I I
0,00%
1 2 3 4 5 6 7 3 9 10

m Pretest mPosttest

Gambar 3. Persentase Siswa SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang
Menjawab Benar pada Pretest dan Posttest

Gambar tersebut menunjukkan persentase siswa yang menjawab benar memberikan
gambaran umum mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diujikan.
Selain itu, terlihat variasi capaian antarbutir soal, yang mana terdapat soal dengan
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tingkat keberhasilan tinggi sekaligus soal yang masih relatif sulit bagi sebagian besar
siswa. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendetail, tabel selanjutnya
menyajikan rincian distribusi jawaban benar per indikator maupun per kelompok
siswa.

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1, didapatkan persentase pengetahuan literasi siswa
SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang berdasarkan jumlah jawaban benar. Indikator 1
menunjukkan bahwa lebih dari sebagian siswa SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang belum
mengetahui pengertian literasi secara konkrit, ditunjukkan dengan angka 42,5% siswa
menjawab benar pada pretest, kemudian mengalami kenaikan dengan jumlah 95,7%
pada saat posttest. Indikator 2 menunjukkan bahwa kurang dari sebagian siswa SMPN
9 Satu Atap Wadaslintang masih belum mengetahui tujuan dari literasi, ditunjukkan
dengan jumlah 68% siswa menjawab benar pada pretest, kemudian naik menjadi
97,8% pada saat posttest. Indikator 3 menunjukkan bahwa 82,9% siswa SMPN 9 Satu
Atap Wadaslintang sudah mengetahui komponen unsur cerita pada pretest, dan
mengalami kenaikan pada posttest sebesar 100%. Indikator 4 menunjukkan lebih dari
sebagian siswa SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang belum mengetahui komponen dalam
menganalisis buku, ditunjukkan dengan angka 48,9% siswa menjawab benar pada
pretest, dan mengalami kenaikan menjadi 100% pada posttest. Indikator 5
menunjukkan bahwa 72,3% siswa SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang sudah mengetahui
komponen dalam kerangka cerita pada pretest, dan mengalami kenaikan menjadi
100% pada posttest.

Indikator 6 menunjukkan bahwa lebih dari sebagian siswa SMPN 9 Satu Atap
Wadaslintang mengetahui contoh penerapan literasi di sekolah, ditunjukkan dengan
63,8% siswa menjawab benar pada pretest dan mengalami kenaikan menjadi 100%
pada posttest. Indikator 7 menunjukkan bahwa 70,2% siswa sudah mengetahui
contoh penerapan literasi pada kehidupan sehari-hari pada pretest dan mengalami
kenaikan pada posttest menjadi 100%. Indikator 8 menunjukkan bahwa 85,1% siswa
SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang sudah mengetahui peran literasi pada pretest dan
mengalami kenaikan menjadi 100% pada posttest. Indikator 9 menunjukkan bahwa
82,9% siswa SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang sudah mengetahui cara meningkatkan
pemahaman memperoleh informasi melalui literasi pada pretest, dan naik menjadi
100% pada posttest. Indikator 10 menunjukkan bahwa 76,5% siswa SMPN 9 Satu Atap
Wadaslintang sudah mengetahui dampak negatif dari rendahnya tingkat literasi pada
pretest, dan naik menjadi 100% pada saat posttest.
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Tabel 1. Hasil Penilaian Pretest dan Posttest

No. Indikator Pertanyaan Jml. Siswa Jml. Siswa Menjawab Ket.
Penilaian Menjawab Benar Benar (Posttest)
(Pretest)
1 Literasi Pengertian literasi | 42,5% 95,7% Naik
2 Literasi Tujuan literasi 68,0% 97,8% Naik
3 Unsur cerita Komponen unsur 82,9% 100% Naik
cerita
4 Analisis Komponen 48,9% 100% Naik
bacaan analisis buku
bacaan
5 Kerangka Komponen 72,3% 100% Naik
cerita kerangka cerita
6 Literasi di Contoh kegiatan 63,8% 100% Naik
sekolah literasi di sekolah
7 Literasi sehari- | Contoh penerapan | 70,2% 100% Naik
hari literasi dalam
kehidupan sehari-
hari
8 Literasi di Peran literasi di 85,1% 100% Naik
sekolah sekolah
9 Pemahaman Cara 82,9% 100% Naik
informasi meningkatkan
pemahaman
dalam
memperoleh
informasi

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa ada peningkatan yang cukup signifikan
mengenai pemahaman literasi siswa SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang setelah
terlaksananya program kerja kunjungan literasi sekolah yang diadakan oleh tim KKN.
Pemahaman konseptual literasi yang ditunjukkan oleh indikator 1 dan 2 mengalami
peningkatan dari 42,5% menjadi 95,7% pada indikator 1 dan dari 68% menjadi 97,8%
pada indikator 2. Menurut penelitian Nugraha et al. (2024), pemahaman siswa
mengenai konsep literasi akan berpengaruh pada minat siswa dalam belajar secara
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signifikan. Berdasarkan indikator 3-5 mengenai keterampilan analisis teks atau
bacaan, hasil intervensi program kunjungan literasi sekolah memberikan pengaruh
signifikan dengan hasil capaian sebesar 100% untuk keseluruhan. Hasil ini
menunjukkan bahwa program yang dilakukan sangat efektif dalam mengenali dan
memperkuat pemahaman siswa mengenai komponen dalam sebuah bacaan dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Muchmaina (2025), pemahaman struktur teks naratif dan pengembangan kosakata
akan mendukung kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan dan juga
mengidentifikasi komponen yang menyusun sebuah cerita.

Berdasarkan indikator 6 dan 7, terdapat peningkatan pengetahuan siswa mengenai
penerapan literasi. Siswa sudah mampu mengidentifikasi aplikasi literasi pada
kehidupan sehari-hari maupun lingkungan sekolah. Indikator ini menunjukkan bahwa
literasi tidak hanya sebagai keterampilan kognitif, melainkan juga harus diaplikasikan
pada kehidupan sosial yang berkaitan dengan kegiatan keseharian siswa. Sesuai
dengan Aresta et al. (2024) yang menyatakan bahwa literasi adalah praktik sosial yang
dipengaruhi sebuah konteks di mana suatu individu berada ketika diterapkan.
Berdasarkan indikator 8-10, capaian siswa sudah cukup tinggi yaitu berkisar antara
76,5-85,1% pada pretest. Indikator tersebut menyatakan kesadaran peran dan
dampak literasi bagi masyarakat. Setelah adanya intervensi dari program kerja tim
KKN, didapatkan persentase sebesar 100% pada posttest. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa sadar akan pentingnya literasi dalam mendukung proses pembelajaran,
berpikir kritis, serta mengetahui konsekuensi dari rendahnya tingkat kemampuan
literasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Fitriyani et
al. (2024), yang menyatakan bahwa literasi sangat berpengaruh dalam membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan
sebagai persiapan untuk menghadapi sebuah tantangan.

Secara garis besar, hasil pengabdian menunjukkan bahwa program kerja kunjungan
literasi sekolah yang diadakan oleh tim KKN Tematik Literasi Unsoed Desa Plunjaran
berhasil meningkatkan pengetahuan siswa SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang mengenai
literasi secara konseptual, analitis, dan praktis. Dengan demikian, dalam
meningkatkan budaya literasi di sekolah dapat menerapkan kegiatan literasi berbasis
praktik untuk menumbuhkan pemahaman secara komprehensif dan berkelanjutan.
Hal ini sesuai dengan Putri (2023), yang menyatakan bahwa gerakan literasi sekolah
yang berupa pelaksanaan praktik literasi secara langsung dapat meningkatkan
pengetahuan literasi dan mengasah kemampuan dalam berpikir kritis dan bernalar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Program KKN Tematik Literasi yang dilaksanakan di Desa Plunjaran terbukti
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman literasi siswa
SMPN 9 Satu Atap Wadaslintang. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi

46



Jurnal Vol. 1, No. 1, Agustus, 2025

TERNAVIA

Pengabdian Multidisiplin

peningkatan pada seluruh indikator, baik dalam aspek konseptual, analitis, maupun
praktis. Siswa tidak hanya memahami pengertian dan tujuan literasi, tetapi juga
mampu menganalisis bacaan, menyusun kerangka cerita, serta mengaplikasikan
literasi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan literasi
berbasis praktik, seperti menulis cerita berbasis bacaan dan analisis buku, efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kesadaran siswa
mengenai pentingnya literasi.

Saran dari kegiatan ini antara lain sekolah diharapkan dapat menjadikan
kegiatan literasi berbasis praktik sebagai program berkelanjutan agar peningkatan
kemampuan siswa tidak hanya berhenti pada saat pelaksanaan KKN. Pemerintah
desa dan lembaga pendidikan dapat memperkuat fasilitas pendukung literasi, seperti
perpustakaan sekolah maupun taman baca masyarakat, agar siswa lebih mudah
mengakses bahan bacaan. Selanutnya, program KKN Tematik Literasi dapat diperluas
ke sekolah dan desa lain dengan menyesuaikan kebutuhan setempat, sehingga
manfaatnya lebih merata dan berkelanjutan. Pengabdian selanjutnya diharapkan
dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari kegiatan literasi berbasis praktik
terhadap peningkatan minat baca dan prestasi akademik siswa.
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